
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah   : SMP Negeri 1 Margomulyo 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : IX / Ganjil 

Materi Pokok   : Teks pidato persuasif 

Alokasi Waktu   : Minggu ke-2 (6x40 Menit) 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai 

dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3  Mengidentifikasi gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau pesan dalam 

pidato persuasif tentang permasalahan 

aktual yang didengar dan dibaca 

 Mengidentifikasi gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan atau pesan dalam pidato 

 Menjelaskan gagasan, pikiran, pandangan, 
arahan atau pesan dalam pidato dari sudut 

pandang tertentu 

 Menganalisis gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan atau pesan dalam pidato 

4.3  Menyimpulkan gagasan, pandangan, 

arahan, atau pesan dalam pidato 

(lingkungan hidup, kondisi sosial, 

dan/atau keragaman budaya) yang 

didengar dan/atau dibaca 

 Menyimpulkan gagasan, pikiran, pandangan, 
arahan atau pesan dalam pidato 

3.4  Menelaah struktur dan ciri kebahasaan 

pidato persuasif tentang permasalahan 

aktual yang didengar dan dibaca 

 Menyimpulkan struktur teks pidato persuasif 

 Mengidentifikasi ciri kebahasaan  teks  pidato 

persuasif 

 Menelaah  teks  pidato persuasif 

4.4  Menuangkan gagasan, pikiran, arahan 

atau pesan dalam pidato (lingkungan 

hidup, kondisi sosial, dan/atau 

keragaman budaya) secara lisan 

dan/atau tulis dengan memperhatikan 

struktur dan kebahasaan. 

 Menyusun  teks  pidato persuasif 

 Menyajikan pidato persuasif secara menarik 

 

 

 



C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan dalam pidato 

 Menjelaskan gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan dalam pidato dari sudut pandang 

tertentu 

 Menganalisis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan dalam pidato 

 Menyimpulkan gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan dalam pidato 

 Menyimpulkan struktur teks pidato persuasif 

 Mengidentifikasi ciri kebahasaan  teks  pidato persuasif 

 Menelaah  teks  pidato persuasif 

 Menyusun  teks  pidato persuasif 

 Menyajikan pidato persuasif secara menarik 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Teks pidato persuasif 

 Simpulan gagasan, pandangan, arahan, atau pesan dalam pidato 

 Struktur teks  (pidato persuasif) 

 Ciri-ciri kebahasaan teks pidato:kalimat aktif,  kata tugas,  kosakata emotif, kosakata bidang 

ilmu, sinonim, kata benda abstrak, pembendaan. 

 Model teks pidato persuasif 

 

E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode  : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 

 

F. Media Pembelajaran 

Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 LCD Proyektor 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas IX, Kemendikbud, Tahun 2016 

 Buku refensi yang relevan,  

 Lingkungan setempat 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Minggu Ke-2 (6 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  



●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

  Struktur teks  (pidato persuasif) 

  
 

●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

●  Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 

●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 180 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  
pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 
topik materi Struktur teks  (pidato persuasif) dengan cara : 

→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

→ Mengamati 

● Lembar kerja materi Struktur teks  (pidato persuasif) 

● Pemberian contoh-contoh materi Struktur teks  (pidato persuasif) untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 

→ Membaca. 

  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca 

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan Struktur teks  (pidato persuasif) 

→ Menulis 

  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Struktur teks  (pidato 

persuasif) 

→ Mendengar 

  Pemberian materi Struktur teks  (pidato persuasif) oleh guru. 

→ Menyimak 

  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 

  Struktur teks  (pidato persuasif) 

    

  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari 

informasi. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 



Problem  
statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  
masalah) 

  

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

  Struktur teks  (pidato persuasif) 

    

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 

kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

collection  
(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

→ Mengamati obyek/kejadian 

  Mengamati dengan seksama materi Struktur teks  (pidato persuasif) yang 
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 

dan mencoba menginterprestasikannya. 

→ Membaca sumber lain selain buku teks 

  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca 

berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi Struktur teks  (pidato persuasif) yang sedang 

dipelajari. 

→ Aktivitas 

  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari 
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan 

dengan materi Struktur teks  (pidato persuasif) yang sedang dipelajari. 

→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Struktur teks  (pidato 

persuasif) yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

    

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

→ Mendiskusikan 

  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku 

paket mengenai materi Struktur teks  (pidato persuasif) 

→ Mengumpulkan informasi 

  Mencatat semua informasi tentang materi Struktur teks  (pidato persuasif) yang 

telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

→ Mempresentasikan ulang 

  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi 

dengan rasa percaya diri Struktur teks  (pidato persuasif) sesuai dengan 

pemahamannya. 

→ Saling tukar informasi tentang materi : 

  Struktur teks  (pidato persuasif) 

    

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 



kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat 
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 

Data  

processing  

(pengolahan  
Data)  

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 

dengan cara : 

→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 

  Struktur teks  (pidato persuasif) 

    

→ Mengolah informasi dari materi Struktur teks  (pidato persuasif) yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 

kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Struktur teks  

(pidato persuasif) 

Verification 
(pembuktian)  

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 

→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 

yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 

dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang 
materi : 

  Struktur teks  (pidato persuasif) 

    

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan)  

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Struktur teks  (pidato persuasif) 
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 

  Struktur teks  (pidato persuasif) 

    

→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  

Struktur teks  (pidato persuasif) dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan. 

→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Struktur teks  (pidato persuasif) yang 

dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 

    

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  



  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

  Struktur teks  (pidato persuasif) 

    

→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Struktur teks  (pidato persuasif) yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan. 

→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 

pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Struktur teks  (pidato 

persuasif) yang akan selesai dipelajari 

→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Struktur teks  (pidato persuasif) 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang 

telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 

materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran  Struktur teks  (pidato persuasif) berlangsung, guru mengamati 

sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Struktur teks  (pidato persuasif) yang 
baru dilakukan. 

●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Struktur teks  (pidato persuasif) 

yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 

mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Struktur 

teks  (pidato persuasif) 

●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  

●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Struktur teks  (pidato persuasif) kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

Pertemuan 1 
 

Nama Peserta Didik : Kelas: 

 

A. Bacalah secermat mungkin isi teks tersebut! 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Yang terhormat, Bapak/Ibu Guru 

Dan Rekan-Rekan yang saya cintai. 

Dalam kesempatan ini saya akan berbicara mengenai lingkungan hidup. Mungkin 

ini  erat berkaitan dengan pelestarian lingkungan. 

Rekan-rekan semuanya ! 

Sudah kita ketahui bahwa di era sekarang ini sudah tidak bisa disanggah lagi 

bahwa segala aktivitas yang dilakukan masyarakat modern sangat 

ketergantungan kepada ketersediaan energi. Hampir di semua sector kegiatan, 

energi menjadi kebutuhan pokok yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Oleh karena 

itu, kemajuan suatu negara akan sangat terkait dengan kecukupan ketersediaan 

energi di negara tersebut. 

Sebut saja negara-negara maju seperti Amerika, Jepang, dan negara-negara 

Eropa lainnya, bahkan Korea. Ketersediaan energi di negara-negara tersebut 

sangat memadai untuk melakukan kegiatan di berbagai bidang yang bisa 

diandalkan untuk pembangunan bangsa dan negaranya. Namun dalam 

pengadaan energi tentu saja harus memperhatikan factor kelestarian lingkungan 

hidup. Karena lingkungan tempat mahluk hidup ini bernaung tidak kalah 

pentingnya dari kebutuhan-kebutuhan hidup lainnya. Merusak lingkungan hidup, 

sama saja dengan mencelakakan diri sendiri. Lingkungan hidup suatu negara 

akan sangat berkaitan dengan negara lain, karena kita tinggal di bumi yang sama. 

Sebab itu pula setiap negara sangat berkewajiban untuk sungguh-sungguh 

memperhatikan dan mencegah hal-hal yang bisa menjadi penyebab kerusakan 

lingkungan hidup. 

Dampak kerusakan lingkungan hidup seperti pemanasan global, saat kini sudah 

mulai dirasakan di berbagai belahan bumi ini. Seperti terjadinya peningkatan 

suhu udara, permukaan air laut naik, yang bisa menenggelamkan pulau-pulau 

kecil, dan daratan di sekitar pantai, terjadinya perubahan iklim, yang kini sudah 

terjadi di beberapa tempat termasuk di negeri ini. Kesemua itu karena lingkungan 

tempat manusia dan mahluk hidup lainnya sudah tercemar. Bahkan menurut 



sumber-sumber yang bisa dipercaya, keganasan topan yang akhir-akhir ini suka 

melanda salah satu bagian di daratan Amerika, diprediksi oleh para ahli sebagai 

efek dari pemanasan global. Ancaman lain yang tidak kalah bahayanya bagi 

kehidupan manusia, adalah terjadinya hujan asam. 

Di Indonesia sendiri, memasuki tahun 2006 telah terjadi angin badai di beberapa 

perairan yang mengakibatkan banjir di daerah sekitar pantai hingga berhari-hari. 

Akibatnya para nelayan tidak bisa turun ke laut untuk mencari ikan, sehingga 

mereka mengalami masa-masa paceklik. Belum lagi lebatnya curah hujan 

mengakibatkan banjir dan tanah longsor di beberapa daerah. Kejadian-kejadian 

ini tentu masih punya kaitan dengan pemanasan global akibat kerusakan 

lingkungan. Kalau penyebab-penyebab kerusakan global ini tidak ditanggulangi 

untuk ditekan sekecil mungkin, tentu kerusakan lingkungan yang sudah terjadi ini 

akan semakin parah yang akibatnya juga akan merugikan semua mahluk hidup 

termasuk kita. 

Penyumbang terbesar kerusakan lingkungan hidup secara menyeluruh, adalah 

polusi yang ditimbulkan oleh pembakaran bahan bakar fosil, seperti batubara, 

bahan bakar minyak, dan gas alam secara besar-besaran. Dari pembakaran itu 

berakibat terjadinya emisi rumah kaca sebagai penyebab pemanasan global. 

Masalah lingkungan hidup memang bukan persoalan salah satu negara saja, 

tetapi sudah menjadi tanggung jawab seluruh bangsa dan negara. Oleh karena 

itulah berbagai upaya dilakukan orang untuk mencegah tambah rusaknya 

lingkungan hidup. Seperti dengan diselenggarakannya KTT Bumi, Protocol 

Kiyoto, dsb. Bahkan beberapa negara yang masih memanfaatkan bahan bakar 

fosil, berusaha mengurangi efek rumah kaca dengan menggunakan bahan bakar 

gas alam yang secara ekonomis sangat kompetitif bila dibandingkan dengan 

penggunaan minyak bumi atau batubara. Hanya sebenarnya gas alam juga tetap 

menimbulkan CO2, tetapi lebih sedikit bila dibandingkan dengan penggunaan 

minyak bumi dan batubara. 

Di samping itu pun gas alam juga menimbulkan methan selama proses 

penyediaannya, yang kesemua itu dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan. 

Meski akhir-akhir ini muncul teori lain tentang efek rumah kaca, seperti menurut 

periset Amerika mengatakan bahwa variable aktivitas Mataharilah yang 

bepengaruh pada naik turunya suhub global. Namun mengurangi pembakaran 

bahan bakar fosil bagi pemenuhan kebutuhan energi tentu mempunyai manfaat 

yang besar, paling tidak sebagai langkah penghematan cadangan sumber daya 

alam yang ada untuk dipergunakan oleh anak cucu kita nanti. 

Pembakaran bahan bakar fosil seperti minyak bumi dan batubara secara besar-

besaran, dilakukan orang untuk keperluan pembangkit tenaga listrik, 

industrialisasi, dan transportasi. Khusus untuk bahan bakar pembangkit tenaga 

listrik, sebenarnya penggunaan bahan bakar fosil sudah bisa ditekan sekecil 

mungkin, karena ada teknologi modern yang menggunakan bahan bakar lain non 



fosil yang lebih irit produktif, aman dan tidak menimbulkan polusi. Disamping itu 

pun bahan bakar fosil seperti bahan bakar minyak harganya cenderung terus 

meningkat, persediaannya juga sangat terbatas. 

Orang tidak mungkin harus ketergantungan terus menerus kepada bahan bakar 

minyak, karena suatu saat cadangannya akan habis. Oleh karena itu bagi 

Indonesia kini saatnya kita memanfaatkan bahan bakar non fosil untuk berbagai 

keperluan seperti untuk pembangkit listrik. Dengan demikian selain turut 

melakukan upaya pelestarian lingkungan hidup secara global, juga sebagai 

langkah penghematan cadangan sumber daya alam yang sudah semakin menipis 

di negeri ini. 

Rekan-rekan semuanya ! 

Oleh karena itu, marilah kita sama-sama menjaga lingkungan, menjaga 

kelestariannya, jangan sekali-kali merusak dan mencemari lingkungan, 

lingkungan sekolah kita, rumah kita, pokoknya lingkungan di sekeliling kita. 

Karena di sekeliling kita mungkin tersimpan banyak energi yang bisa 

dimanfaatkan oleh kita dalam berbagai aspek kehidupan ini, apakah itu air bersih, 

udara bersih, tanaman obat-obatan, dsb. Kalau sampai lingkungan kita rusak, 

maka sedikit demi sedikit energi itu akan hilang bahkan punah. Sekali lagi, mari 

kita jaga kelestarian lingkungan kita. 

Rupanya pidato ringkas ini saya cukupkan sekian, mudah-mudahan dapat 

bermanfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Jawablah pertanyaan berikut! 

1. Analisislah struktur teks dan ciri kebahasaan yang ada pada teks pidato diatas 

berdasarkan potongan-potongan yang ada dalam amplop. Lalu tempelkan 

potongan itu menjadi teks utuh sesuai dengan strukturnya! 

A. Struktur teks 

1.   

2.  

3.  

 

 

 

 

 

 



B. Ciri kebahasaan 

1.   

2.  

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Sikap 

- Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, 

baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung 
dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap 

N

o 
Nama Siswa 

Aspek Perilaku yang Dinilai 
Jumla

h Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 
BS JJ TJ DS 

1 … 75 75 50 75 275 68,75 
C 

2 … ... ... ... ... ... ... 
... 

 

Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 

• JJ : Jujur 

• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 

 

Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Cukup 
25  = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



- Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka 
peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar 

penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan 

dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan 
kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, 

singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format 

penilaian : 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Selama diskusi, saya ikut serta 

mengusulkan ide/gagasan. 
50  

250 62,50 
C 

2 

Ketika kami berdiskusi, setiap 

anggota mendapatkan 

kesempatan untuk berbicara. 

 50 

3 

Saya ikut serta dalam membuat 

kesimpulan hasil diskusi 

kelompok. 

50  

4 ... 100  

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan 

 

- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama 

halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, 

membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh 
format penilaian teman sebaya : 

 

Nama yang diamati  : ... 

Pengamat  : ... 
 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 Mau menerima pendapat teman. 100  

450 90,00 
SB 

2 
Memberikan solusi terhadap 

permasalahan. 
100  

3 
Memaksakan pendapat sendiri 

kepada anggota kelompok. 
 100 

4 Marah saat diberi kritik. 100  

5 ...  50 



 
Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk 

pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 

- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 

 

 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

 

Tabel Penilaian Aspek Pengetahuan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Kriteria Skor 1-5 Skor 1-4 

1 
Tujuan 

Komunikatif 

Sangat memahami 5 4 

Memahami 4 3 

Cukup memahami 3 2 

Kurang memahami Hampir tidak 

memahami 

2 1 

Tidak memahami 1  

2 
Keruntutan 

Teks 

Struktur teks yang digunakan sangat 

runtut 
5 4 

Struktur teks yang digunakan runtut 4 3 

Struktur teks yang digunakan cukup 

runtut 
3 2 

Struktur teks yang 

digunakan kurang 

runtut 

Struktur teks 

yang 

digunakan 

hampir 

tidak runtut 

2 1 

Struktur teks yang 

digunakan tidak 

runtut 

1  

3 Pilihan Sangat variatif dan tepat 5 4 



Kosakata Variatif dan tepat 4 3 

Cukup variatif dan tepat 3 2 

Kurang variatif 

dan 

tepat 
Hampir tidak 

variatif dan tepat 

2 1 

Tidak variatif dan 

tepat 
1  

4 
Pilihan Tata 

Bahasa 

Pilihan tata bahasa sangat tepat 5 4 

Pilihan tata bahasa tepat 4 3 

Pilihan tata bahasa cukup tepat 3 2 

Pilihan tata bahasa 

kurang tepat 

Pilihan tata 

bahasa 

hampir tidak 

tepat 

2 1 

Pilihan tata bahasa 

tidak tepat 
1  

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 



3. Penilaian Keterampilan 
 

a. Penilaian Presentasi/Monolog 

 

Nama peserta didik: ________     Kelas: _____ 
 

No. Aspek yang Dinilai Baik 
Kurang 

baik 

1. Organisasi presentasi (pengantar, isi, kesimpulan)   

2. Isi presentasi (kedalaman, logika)   

3. Koherensi dan kelancaran berbahasa   

4. Bahasa:   

 Ucapan   

 Tata bahasa   

 Perbendaharaan kata   

5. Penyajian (tatapan, ekspresi wajah, bahasa tubuh)   

Skor yang dicapai   

Skor maksimum 10 

Keterangan: 
Baik mendapat skor 2 

Kurang baik mendapat skor 1 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 



b. Rubrik untuk Penilaian Unjuk Kerja 

 

AKTIVITAS 

KRITERIA 

TERBATAS MEMUASKAN MAHIR 

Melakukan 

Observasi 

Tidak jelas 

pelaksanaannya 

Beberapa kegiatan jelas 

dan terperinci 

Semua kegiatan 

jelas dan 

terperinci 

Role Play 

Membaca script, 

kosakata terbatas, dan 

tidak lancar 

Lancar dan kosakata 

dan kalimat 

berkembang, serta ada 

transisi 

Lancar mencapai 

fungsi sosial, 

struktur lengkap 

dan unsur 

kebahasaan 

sesuai 

Simulasi 

Fungsi social tidak 

tercapai, ungkapan 

dan unsur kebahasaan 

tidak tepat 

Fungsi social kurang 

tercapai, ungkapan dan 

unsure kebahasaan 

kurang tepat 

Fungsi social 

tercapai, 

ungkapan dan 

unsure 

kebahasaan tepat 

Presentasi 

Tidak lancar, topik 

kurang jelas, dan 

tidak menggunakan 

slide presentasi 

Lancar, topik jelas, dan 

menggunakan slide 

presentasi tetapi kurang 

menarik 

Sangat lancar, 

topic jelas, 

menggunakan 

slide presentasi 

yang menarik 

Melakukan 

Monolog 

Membaca teks, fungsi 

social kurang 

tercapai, ungkapan 

dan unsur kebahasaan 

kurang tepat, serta 

tidak lancar 

Kurang lancar, fungsi 

social tercapai, struktur 

dan unsure kebahasaan 

tepat dan kalimat 

berkembang, serta ada 

transisi 

Lancar mencapai 

fungsi sosial, 

struktur lengkap 

dan unsur 

kebahasaan 

sesuai, kalimat 

berkembang, 

serta ada transisi 

Keterangan: 

MAHIR mendapat skor 3 

MEMUASKAN mendapat skor 2 
TERBATAS mendapat skor 1 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

c. Penilaian Portofolio 

 

Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu    : 1 Semester 
Sampel yang Dikumpulkan  : karangan 

 

Nama Peserta didik : ______________       
Kelas :_________ 

 

No 
Kompeten

si Dasar 

Period

e 

Contoh aspek yang dinilai 

Catatan 

pendidi

k 

Tata 

bahas

a 

Perbendahara

an kata 

Kelengkap

an 

gagasan 

Sistemati

ka 

1. 

Menulis 

karangan 

deskriptif 

30/7      

10/8      

.... dst      

2. 

Membuat 

Resensi 

Buku 

1/9      

30/9      

.... dst      

 

 

d. Penilaian Kemampuan Menulis 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Kriteria Skor 1-5 Skor 1-4 

1 
Keaslian 

Penulisan 

Sangat original 5 4 

Original 4 3 

Cukup original 3 2 

Kurang memahami Hampir tidak 

original 

2 1 

Tidak original 1  

2 

Kesesuaian 

isi dengan 

judul 

Isi sangat sesuai dengan judul 5 4 

Isi sesuai dengan judul 4 3 

Isi cukup sesuai dengan judul 3 2 

Isi kurang sesuai 

dengan judul 
Isi hampir tidak 2 1 



Isi tidak sesuai 

dengan judul 

sesuai dengan 

judul 
1  

3 
Keruntutan 

Teks 

Keruntutan teks sangat tepat 5 4 

Keruntutan teks tepat 4 3 

Keruntutan teks cukup tepat 3 2 

Keruntutan teks 

kurang tepat 
Isi hampir tidak 

sesuai dengan 

judul 

2 1 

Keruntutan teks 

tidak tepat 
1  

4 
Pilihan 

Kosakata 

Pilihan kosakata sangat tepat 5 4 

Pilihan kosakata tepat 4 3 

Pilihan kosakata cukup tepat 3 2 

Pilihan kosakata 

kurang tepat Pilihan kosakata 

hampir tidak 

tepat 

2 1 

Pilihan kosakata 

tidak tepat 
1  

5 
Pilihan tata 

bahasa 

Pilihan tata bahasa sangat tepat 5 4 

Pilihan tata bahasa tepat 4 3 

Pilihan tata bahasa cukup tepat 3 2 

Pilihan tata bahasa 

kurang tepat Pilihan tata 

bahasa hamper 

tidak tepat 

2 1 

Pilihan tata bahasa 

tidak tepat 
1  

6 
Penulisan 

Kosakata 

Penulisan kosakata sangat tepat 5 4 

Penulisan kosakata tepat 4 3 

Penulisan kosakata cukup tepat 3 2 

Penulisan kosakata 

kurang tepat Penulisan 

kosakata hampir 

tidak tepat 

2 1 

Penulisan kosakata 

tidak tepat 
1  

7 Tulisan rapi dan mudah terbaca 5 4 



Kerapihan 

Tulisan 

Tulisan tidak rapi tetapi mudah terbaca 4 3 

Tulisan tidak rapi dan tidak mudah 

terbaca 
3 2 

Tulisan tidak rapi 

dan sulit terbaca Tulisan rapi dan 

hamper tidak 

terbaca 

2 1 

Tulisan tidak rapi 

dan tidak terbaca 
1  

 

 

e. Penilaian Kemampuan Berbicara (Speaking Skill) 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Kriteria Skor 1-5 Skor 1-4 

1 
Pengucapan 

(pronounciation) 

Hampir sempurna 5 4 

Ada beberapa kesalahan, tetapi 

tidak 

mengganggu makna 

4 3 

Ada beberapa kesalahan dan 

mengganggu makna 
3 2 

Banyak kesalahan 

dan mengganggu 

makna 

Hampir 

semua 

salah dan 

mengganggu 

makna 

2 1 

Terlalu banyak 

kesalahan dan 

mengganggu 

makna 

1  

2 
Intonasi 

(intonation) 

Hampir sempurna 5 4 

Ada beberapa kesalahan, tetapi 

tidak 

mengganggu makna 

4 3 

Ada beberapa kesalahan dan 

mengganggu makna 
3 2 

Banyak kesalahan 2 1 



dan mengganggu 

makna 
Hampir 

semua 

salah dan 

mengganggu 

makna 

Terlalu banyak 

kesalahan dan 

mengganggu 

makna 

1  

3 
Kelancaran 

(fluency) 

Sangat lancar 5 4 

Lancar 4 3 

Cukup lancar 3 2 

Kurang lancar 
Sangat tidak 

lancar 

2 1 

Tidak lancar 1  

4 

Ketepatan 

Makna 

(accuracy) 

Sangat tepat 5 4 

Tepat 4 3 

Cukup tepat 3 2 

Kurang tepat 
Hampir tidak 

tepat 

2 1 

Tidak tepat 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Skor Penilaian 

No. Huruf Rentang angka 

1. Sangat Baik (A) 86-100 

2. Baik (B) 71-85 

3. Cukup (C) 56-70 

4. Kurang (D) ≤ 55 

 

 

4. Pengayaan 
Bagi peserta didik yang telah mencapai target pembelajaran sebelum waktu yang telah 

dialokasikan berakhir, perlu diberikan kegiatan pengayaan. 

 

5. Pengayaan 
Bagi peserta didik yang belum mencapai target pembelajaran pada waktu yang telah 

dialokasikan, perlu diberikan kegiatan remedial 
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I. Ringkasan materi 

I. Pengertian 

Pidato persuasif 

Jenis pidato yang bertujuan untuk menarik perhatian pendengar, memengaruhi serta 

bermanfaat mengajar atau membujuk para pendengar agar menjadi yakin dan mau melakukan 

sesuai tujuan pidato tersebut. 

 

II. Jenis-jenis pidato persuasif 

1. Pidato pembuka 

2. Pidato pencerahan 

3. Pidato sambutan 

4. Pidato peresmian 

5. Pidato pertanggungjawaban 

6. Pidato laporan 

7. Pidato persuasive 

 

III. Ciri-ciri pidato persuasif 

1.  Bersifat mendorong/mengajak. 

2. - Reaksi yang diinginkan adalah membangkitkan emosi agar pendengar menyetujui 

atau meyakini dan mungkin membangkitkan timbulnya tindakan tertentu pada 

pendengarnya. 

3. - Menggunakan kalimat-kalimat yang bersifat membangun. 

4. - Menyertakan topik permasalahan yang akan dibahas dan dijelaskan. 

 

IV. Struktur pidato persuasif  

Struktur teks pidato persuasif terdiri atas tiga bagian, yaitu pembukaan, isi pidato, dan yang 

terakhir penutup. Jika satu di antara struktur tidak ada, teks pidato tersebut tidak akan menjadi 

teks pidato yang sempurna. 

1. Pembukaan 

Pembukaan teks pidato terdiri atas tiga bagian, yaitu salam pembuka, ucapan penghormatan, dan 

ucapan syukur. 

 Salam pembuka 

 Ucapan penghormatan 

Ucapan penghormatan dalam sebuah pidato biasanya dilakukan dengan menyebutkan orang yang 

dianggap lebih tinggi jabatannya terlebih dahulu dan kemudian seterusnya sampai berada pada 

jabatan paling bawah. 

 Ucapan syukur 

Ucapan syukur biasanya dibacakan karena rasa syukur sang orator (pembaca pidato) terhadap 

Tuhan karena dirinya dan para tamu bisa diberikan kesehatan dan kesempatan untuk dapat 

berkumpul dan menghadiri acara pidato tersebut. 

2. Isi Pidato 



Isi pidato adalah bagian yang penting karena dalam isi ini mengandung inti dari sesuatu yang 

akan disampaikan dan dibicarakan. Pada bagian isi ini sang orator akan menjelaskan secara detail 

dan jelas mengenai apa yang disampaikannya kepada para pendengar. 

3. Penutup Pidato 

Penutup pidato adalah akhir dari sebuah pidato. Pidato yang baik biasanya berisi hal-hal berikut 

- Kesimpulan secara ringkas dari materi yang dijelaskan. 

- Permintaan maaf kepada pendengar jika ada salah dalam berkata dan juga menyinggung 

pembaca, dan 

- Salam penutup. 

 

V. Cara membuat teks pidato persuasif  

1. Tentukan topik . 

2. Tentukan tujuan pidato. 

3. Evaluasi audien. 

4. Tentukan pokok argumentasi. 

5. Mengembangkan naskah pidato sesuai dengan struktur. 
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